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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan. Sesuai 

dengan fokus penelitian ini tentang Makna Religiusitas Dalam Film Jilbab 

In Love terdapat beberapa kesimpulan yang dapat disimpulkan oleh peneliti 

yaitu Makna religiusitas yang ada didalam film Jilbab In Love tersebut 

adalah, sebagai berikut: 

a) Dimensi keyakinan dapat disejajarkan dengan aqidah 

Dimensi keyakinan atau akidah Islam menunjuk pada seberapa 

tingkat keyakinan muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran 

agamanya, terutama terhadap ajaran yang bersifat fundamental dan 

dogmatik. Di dalam keberislaman, isi dimensi ini menyangkut 

keyakinan tentang Allah SWT, para malaikat Nabi dan Rasul, Kitab-

kitab Allah surga dan neraka, serta qadha dan qadar. 

b) Dimensi praktik agama disejajarkan dengan syariah 

Dimensi peribadatan (praktik agama) atau syariah menunjuk 

pada seberapa tingkat kepatuhan muslim dalam mengerjakan 

kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana disuruh dan diajarkan oleh 

agamanya. Dalam keberislaman, dimensi peribadatan menyangkut 
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pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji, membaca al-qur’an, do’a, zikir, 

ibadah kurban, iktikaf di masjid pada bulan puasa dan sebagainya. 

c) Dimensi pengamalan disejajarkan dengan akhlak 

Dimensi pengamalan atau akhlak menunjuk pada seberapa 

tingkatan muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, 

yaitu bagaimana individu berelasi dengan dunianya terutama dengan 

manusia lainnya. Dalam keberislaman, dimensi ini meliputi perilaku 

suka menolong, bekerjasama, berderma, menyejahterakan dan 

menumbuh kembangkan orang lain, menegakkan keadilan dan 

kebenaran, berlaku jujur, memaafkan, menjaga lingkungan hidup, 

menjaga amanat, tidak mencuri, tidak korupsi, tidak menipu, tidak 

berjudi tidak meminum minuman yang memabukkan, mematuhi 

norma Islam dalam perilaku seksual, berjuang untuk hidup sukses 

menurut ukuran Islam dan sebagainya.  

d) Dimensi pengetahuan disejajarkan dengan ilmu 

Dimensi pengetahuan atau ilmu menunjuk pada seberapa tingkat 

pengetahuan dan pemahaman muslim terhadap ajaran-ajaran 

agamanya, terutama mengenai ajaran-ajaran pokok dari agamanya 

sebagaimana termuat dalam kitab sucinya. Dalam keberislaman, 

dimensi ini menyangkut tentang pengetahuan isi Al-qur’an, pokok-

pokok ajaran yang harus diimani dan dilaksanakan (rukun iman dan 

rukun Islam), hukum-hukum Islam, sejarah Islam dan sebagainya. 

e) Dimensi pengalaman disejajarkan dengan ihsan (penghayatan) 
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Dimensi pengalaman atau penghayatan menunjuk pada seberapa 

jauh tingkat muslim dalam merasakan dan mengalami perasan-

perasaan dan pengalaman-pengalaman religius. Dalam keberislaman, 

dimensi ini terwujud dalam perasaan dekat dengan Allah SWT, 

perasaan doa-doanya sering terkabul, perasaan tentram bahagia karena 

menuhankan Allah, perasaan bertawakal (pasrah diri secara positif) 

kepada Allah SWT, perasaan khusu’ ketika melaksanakan shalat dan 

doa, perasaan tergetar ketika mendengar adzan atau ayat-ayat Al-

qur’an, perasaan bersyukur kepada Allah SWT, perasaan mendapat 

peringatan atau pertolongan dari Allah SWT. 

 

B. Rekomendasi 

Bertolak dari kesimpulan di atas, maka di bawah ini di ajukan saran-

saran sebagai berikut. 

1. Bagi Fakultas Dakwah khususnya Prodi Ilmu Komunikasi diharapkan 

dapat memperkaya kajian ilmu komunikasi khususnya dibidang 

broadcasting. 

2. Bagi mahasiswa hendaknya tidak hanya menjadi konsumen dalam 

setiap acara di televisi, tapi juga harus bisa menjadi produsen, dengan 

mencari refferensi dari setiap program acara di televisi. 

3. Saran kepada pendakwah atau pelaku dakwah (da’i) secara teoritis 

jangan selalu menganggap kalau film itu tidak ada manfaatnya sebab 

sekarang ini teknologi semakin canggih dan juga kurangnya perhatian 
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dari para pendakwah tentang perfilman dan tentang keislaman. 

Sedangkan secara praktis kurangnya antusiasme para pendakwah 

menggunakan atau memanfaatkan media dakwah secara fleksibel. 

4. Saran kepada pembaca skripsi ini, bila dalam penyampaian sesuatu 

dalam bentuk apapun yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan 

yang lainnya maka saran dan kritiknya sangat diperlukan guna untuk 

menyempurnakan skripsi ini. 
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